BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Haji adalah rukun Islam yang terakhir yang mentiyempurna dan
penutup rukun-rukun Islam. karena itu, bila adangrislam yang tergolong
mampu tetapi tidak mau berhaji, maka ibarat rumaturblah lengkap,
belum sempurna, karena syahadat pondasi rumalatgiaig rumah, haji
atap rumah, zakat pagar rumah, puasa dinding ruRamah semacam ini
sewaktu-waktu dikhawatirkan mudah roboh. Pandangitamah kita
sendiri, lalu bayangkan apa jadinya bila rumah ysangisnya dibangun oleh
lima titik pondasi, tapi kenyataannya hanya didukuwieh empat titik
pondasi. Maka sudah seharusnya semua umat Islanitabeita untuk
menunaikan ibadah haji ke Makkah dan menziarahiamalRasulullah
SAW di Madinah. Sebagai umat Islam tentu belum s®réengkap
Islamnya bila belum dapat menyelesaikan semua rakkumnya (Ali, 13-
14).

Penyelenggaraan ibadah haji merupakan tugas Nasidaa
menyangkut martabat serta nama baik bangsa, kegmgayelenggaraan
ibadah haji menjadi tanggung jawab pemerintah (Dep@09: 28).

Kebijakan penyelenggaraan ibadah haji terdapat pawdang-
undang Nomer 13 tahun 2008, mengamanatkan bahwaeripgam
berkewajiban melakukan pembinaan, pelayanan, ddimghengan dengan

menyediakan layanan administrasi, bimbingan ibatah, akomodasi,



transportasi, pelayanan kesehatan, keamanan. Kmmapemerintah ini
adalah dalam rangka memenuhi hak jamaah haji, yaiemperoleh
pembinaan, pelayanan, dan perlindungan dalam naeigh ibadah haji
(Kementerian Agama RI, 2010: 3). Seiring dengahkgmbangan kemajuan
teknologi informasi yang begitu cepat dan diirirdgngan daya kritis
masyarakat, maka khususnya calon jamaah haji per&ndapatkan
informasi tentang berbagai masalah perhajian seleangkap, jelas dan
benar sehingga memperoleh pembinaan, pelayanapetindungan yang
menjadi haknya (Depag, 2008: 1).

Kegiatan operasional penyelenggaraan manasik ib&dghyang
telah berlangsung bertahun-tahun dilaksanakannsaidengan situasi dan
kondisi kemasyarakatan karena perkembangan masyayakg semakin
dinamis, kritis dan korektif melahirkan tuntutamiwtan baru yang harus
direspon secara positif dengan memperhatikan teghatformasi (Depag,
2008:5). Pengetahuan seputar haji mulai dari syasktin, dan wajib haji
sampai akhlak, hikmah, kesehatan, makna filosddjs dan lain-lain dapat
diterima calon jamaah haji melalui bimbingan makasiji.

Dalam manajemen haji, diperlukan adanya prosesgbemygaraan
manasik haji, sehingga pengorganisasian akan nmdrgdddan terarah dan
mempercepat terciptanya tujuan yang efektif dasiezfi Bagi umat Islam
Indonesia ibadah haji merupakan ibadah yang merhkatukesiapan yang
menyeluruh termasuk di dalamnya kesiapan penguassamasik haji,

kesehatan fisik dan ketakwaan yang prima. Dinardda problematika haji



yang terjadi disebabkan oleh kurangnya pengetalteiatang bimbingan
manasik, materi yang kurang memadai dan perawataahlatan. Padahal
masalah kesehatan sebenarnya sangat berkaitadeagdan kesempurnaan
pelaksanaan ibadah haji.

Untuk mengantisipasi problematika tersebut, makaasi& haji di
KBIH Ar-Rahmah dapat memberikan pembinaan dan pelay kepada
calon jamaah haji/jamaah haji baik selama pembeakdiléanah air maupun
pada saat pelaksanaan ibadah haji di Arab Saudia Baat melakukan
pembinaan manasik haji pembimbing menjelaskan nmengekun, wajib
dan sunnah haji, yang meliputi: ihramlabit di Mina dan Muzdalifah,
melontar jamrah, menjauhi larangan-larangan ihram Idin-lain. Sebagian
besar calon jamaah haji yang ada di dalam KBIH AmRRah adalah jamaah
dari pedesaan yang bekerja sebagai petani dan geglagengan segala
kekurangannya seperti: kurangnya pendidikan, pahgen, pengalaman
yang luas serta penguasaan manasik haji (wawadeagan pembimbing
“KH. Mahfud Shiddiq dan calon jamaah ibu Mastikgiéda hari minggu,
tanggal 14 Oktober 2012, jam 07.54). Dalam prosasasik haji, KBIH Ar-
Rahmah akan memberikan buku panduan manasik hajndéeri pelatihan
manasik haji yang berisi tentang: proses perjalahaj, pendalaman
manasik haji, peragaan manasik haji dan praktik asian manasik ini
dilakukan 1 minggu dalam sebulan dan biasanya whi@k setiap hari
minggu. Dalam praktik manasik di gunakan sistemgptmpokkan. Di

mana pada minggu pertama dilakukan pengelompokkimtam satu



kelompok berjumlah 10 jamaah, minggu yang ke duskedompokkan
menjadi 5 jamaah sehingga jamaah dalam menundikaah haji di Tanah
Suci akan lebih mudah menjalankan karena merekahsib@nar-benar
paham. Meskipun dalam praktik melakukan manasik & beberapa
calon jamaah haji yang sering tidak paham dalanemataupun dalam
melakukan manasik.

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tdetanengkaji lebih
jauh dan  mengambil judul tentangManajemen Penyelenggaraan
Manasik Haji Pada Kelompok Bimbingan Ibadah HajiKBIH) Ar-

Rahmah Kota Demak Tahun 2010-2011"

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah diajukan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah manajemen penyelenggaraan bimbingaasikahaji di
kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) Ar-Rahmah &@emak pada
tahun 2010-2011?

2. Apa kelebihan dan kekurangan manajemen penyelesggananasik
haji di kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) Ar-Ramah kota

Demak pada tahun 2010-2011?



C. Tujuan Dan Manfaat Hasil Penelitian
Dari permasalahan diatas maka, dalam penulisapsskini ada
beberapa tujuan dan manfaat yang hendak dicapai.
1. Tujuan Hasil Penelitian adalah:

a. Untuk mengetahui manajemen penyelenggaraan bimbingmasik
haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Ar-Renah pada
Tahun 2010-2011.

b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan manajemen
penyelenggaraan manasik haji di kelompok bimbindatiah haji
(KBIH) Ar-Rahmah kota Demak pada tahun 2010-2011.

2. Manfaat Hasil Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang dapat diambil dalam peneiitiai
adalah sebagai acuan yang digunakan oleh KelompuaibiBgan
Ibadah Haji (KBIH), dalam menyelenggarakan manabiji,
utamanya pada KBIH Ar-Rahmah Kota Demak. Selain jitga
untuk pemahaman kita tentang ibadah haji yang naéarp rukun
Islam yang kelima, menambah khasanah keilmuan dakwa
khususnya dalam jurusan manajemen dakwah.
b. Manfaat praktis
Manfaat praktis yang dapat diambil dalam penelitian
adalah menambah pemahaman tentang pengelolaan ppakom

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) dalam sebuah bimbingaanasik



haji agar lebih efektif dan efisien, dan bisa mdnjaahan acuan
praktis di lapangan agar dalam menyelenggarakamsitahaji pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Ar-Rahmah loDemak

semakin baik.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari kesamaan penulisan, maka ada rdyee
penelitian yang memiliki relevansi dengan penaiitini. Dalam tinjauan
pustaka ini penulis menyertakan beberapa judulpskryang berkaitan
dengan skripsi-skripsi tersebut antara lain:

Pertama, skripsi yang telah disusun oleh Bambang Sutri§hahun
2010) dengan judul skripsi “Studi Komparasi Tingkd¢mahaman dan
Kepuasan Jamaah Haji Dalam Pelatihan Manasik Haglondpok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) dan Non KBIH Kota Reariy Tahun
2008.” Penelitian ini membahas tentang bagaimanmgkait pemahaman dan
kepuasan jamaah haji dalam pelatihan manasik hd&iHK serta
membedakan tingkat pemahaman dan kepuasan jamjadalaen pelatihan
manasik haji KBIH dan non KBIH, jenis penelitianlata skripsi ini adalah
penelitian kuantitatif, adapun tehnik pengumpulatadyang digunakan
penulis adalah angket, dokumentasi. Hasil dari Igere menyatakan
pemahaman jamaah haji dalam pelatihan manasikKiglH lebih tinggi

dari pada non KBIH (Departemen Agama), hal ini dajs@njukkan dengan



skor rata-rata pemahaman jamaah haji dari KBIH2%3dan rata-rata
pemahaman jamaah haji non KBIH (Depag): 40,09.

Tingkat pemahaman dan kepuasan jamaah haji daldatihpa
manasik haji dari KBIH lebih tinggi atau lebih bailkbandingkan dengan
non KBIH (Departemen Agama). Hal ini disebabkanekar KBIH lebih
banyak dalam melakukan bimbingan manasik haji dileykan dengan non
KBIH (Departemen Agama). Terdapat perbedaan yaggifé&an antara
tingkat pemahaman dan kepuasan jamaah haji dalkatiha@ manasik haji
KBIH dan non KBIH Kota Rembang Tahun 2008.

Kedua, skripsi yang telah di susun oleh Siti Suhartéfithun 2006)
dengan judul “Manajemen Manasik Haji Departemen maa Kota
Semarang Tahun 2003-2005.” Penelitian ini membaatsing bagaimana
penyelenggaraan manasik haji Departemen Agama 8etaarang Tahun
2003-2005, kemudian sejauh mana penerapan funggsifunmanajemen
dakwah dalam penyelenggaraan manasik haji DepantefAgama kota
Semarang tahun 2003-2005, dan juga hambatan atadalkeapa yang
dihadapi Departemen Agama kota Semarang dalam salakan manasik
haji Tahun 2003-2005. Jenis penelitian ini kuafitgng penelitiannya
lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpdiduktif dan
induktif. Adapun metode pengumpulan data melaluia deepustakaan
(library Research) dan data lapanganFigld Research) yang meliputi
metode dokumentasi, observasi dan wawancara. ldasilpenelitian ini

menyatakan: di dalam pelaksanaan penyelenggaraarbingan haji



Departemen Agama Kota Semarang selalu memanfaatkizm
memperhatikan fungsi-fungsi manajemen diantaraohamaning, organizng,
actuating dan controlling agar dapat mempermudah dalam pelayanan
bimbingan pada jamaah meskipun fungsi-fungsi manaje telah
diterapkan dengan baik, tetapi dalam pelaksanaammysih ditemukan
hambatan atau kendala selama proses bimbingan ikamgs Adapun
masalah yang sering muncul adalah dalam hal pemgelkan bimbingan
yang dikarenakan sikap kurang disiplin dari jamaah dan juga karena
fasilitas yang kurang memadai.

Ketiga, skripsi yang telah disusun oleh Khotibul Umam, (@@ah
2011) dengan judul skripsi “Manajemen PenyelenggareHaji di
Kementrian Agama Kabupaten Cilacap Tahun 2009/200Bkripsi.
Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Univerdglam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membakatang strategi dalam
peningkatan manajemen penyelenggaraan haji di keisrenagama
Kabupaten Cilacap Tahun 2009/20011. Jenis pemeld@am skripsi ini
adalah penelitian deskriptif. Pendekatan penelitinh adalah dengan
menggunakan pendekatan manajemen. Metode pengumgata dengan
menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan rwavea Metode
analisis data yaitu metode deskriptif yang diujalkgaan datanya dengan
metode triangulasi dan interpretasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pengaraan

ibadah haji di Kementrian Agama Kabupaten Cilacegkait dengan



pembinaan, pelayanan dan perlindungan calon jamaaHditerapkan dalam
4 fungsi manajemen yakni perencanaan, pengorgamsgsenggerakkan
dan pengawasan. Manajemen penyelenggaraan ibagath Kementrian

Agama Kabupaten Cilacap meliputi: perencanaan progkerja yang
mengacu kepada program tahun 2010-2014, pengoagéans yang

dilakukan oleh seksi penyelenggaraan haji dan umpEnggerakkan
meliputi kegiatan Kementrian Agama Kabupaten Ciatzhun 2009/2010
berupa kegiatan internal kantor dan eksternal kanévkait dengan
penyelenggaraan ibadah haji. Pengawasan yang k#akyuna mengetahui
hasil dan mengadakan perbaikan kinerja terhadapygean haji yakni
dengan melakukan monitoring selama kegiatan terkagayanan,

pembinaan dan perlindungan calon jamaah haji.

Sementara penelitian yang akan penulis kaji yaigntang
“Manajemen Penyelenggaraan Manasik Haji Pada Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) Ar-Rahmah Kota Demak Tahun 2010-2011". Penelitian
ini dilakukan di salah satu Kelompok Bimbingan laadHaji (KBIH) di
Kota Demak. Dalam penelitian ini akan dijelaskantaeg Manajemen
Penyelenggaraan Manasik Haji Pada Kelompok Bindintpadah Haiji
(KBIH) Ar-Rahmah Kota Demak Tahun 2010-2011. Dengiemikian

penelitian ini berbeda dengan karya-karya yandn téileantumkan di atas.
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E. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis &dalknelitian
kualitatif, yang dimaksud adalah sebagai jenis penelitiary yamuan-
temuannya dideskripsikan dan dianalisis dengan-katta atau kalimat.
Spesifikasi penelitian yang digunakan adakahlitatif deskriptif yang
bertujuan  mengumpulkan informasi ataupun data kundisusun,
dijelaskan dan dianalisis (Moleong, 2008: 257), danelitiankualitatif
deskriptif ini adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memgukan
informasi mengenai status sesuatu gejala yangyaita, keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakuRkaiku@to, 1990:
309).

Adapun metode yang digunakan penulis dalam mengkajilisan
skripsi ini adalah sebagai berikut:

2. Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi, digtu data
primer dan sekunder, menurut Lexy J. Moleong sundsa utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata damdakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lainyi(ivioleong, 2004:
157).

Data primer adalah data yang diperoleh langsumg sudoyek

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran adépengambilan

data langsung pada subyek sebagai sumber infoymagidicari (Azwar,
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1998: 91). Sumber data primer yang dimaksud diegdiaiah sumber data
yang digali langsung dari obyek penelitian, dalaah ihi adalah Ketua
KBIH, pengurus, pembimbing dan calon jamaah/jamiaijn di KBIH
Ar-Rahmah Kota Demak. Metode ini penulis gunakantukin
mendapatkan  informasi, wawancara dan data-data angnt
penyelenggaraan manasik haji pada kelompok Bimhingadah Haji
Ar-Rahmah pada Tahun 2010-2011 Kota Demak.

Data sekunder adalah sumber data tertulis yang pakam
sumber data yang tidak bisa diabaikan, karena mefalmber data
tertulis akan diperoleh data yang dapat dipertanggyawabkan
(Moleong, 2004: 113). Dalam hal ini data sekundegewbleh dari
sumber buku, sumber data dari arsip, dokumen gridad dokumen
resmi yang berkait dengan penyelenggaraaan mahagikang terdapat
pada KBIH Ar-Rahmah Kota Demak.

3. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan yang didwamapenulis
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencal@tgan
sistematis atas fenomena-fenomena yang ditelitdiH2004: 151).
Dalam hal ini peneliti menggunakan tehnik observasik langsung

(observation non- participant) yaitu penulis tidak terlibat langsung
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dalam manajemen penyelenggaraan manasik haji dEkeliompok
Bimbingan Ibadah Haji Ar-Rahmah Kota Demak.
. Interview (wawancara)

Metode interview adalah metode pengumpulan datgatenara
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada aegegang
berwenang tentang suatu masalah (Arikunto, 198B). 23

Peneliti dalam hal ini berkedudukan sebagai inésver,
mengajukan pertanyaan, menilai jawaban, memintajelasan,
mencatat dan menggali pertanyaan lebih dalam. iikpiain, sumber
informasi (nterview) menjawab pertanyaan, memberi penjelasan dan
kadang-kadang juga membalas pertanyaan (Hadi, 20@): Metode
ini dipergunakan untuk mendapatkan data dan mendgatang
sesuatu yang berkaitan tentang proses penyelemggaranasik haji
di KBIH Ar-Rahmah Kota Demak.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mencari data manbal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkigu,baurat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan selyagéArikunto,
2002 : 206).

Peneliti menggunakan metode ini untuk mewiph
dokumen atau arsip yang ada di KBIH Ar-Rahmah sabagmber
data yang penting, guna mengetahui semua data adagli KBIH

Ar-Rahmah demi kesempurnaan penelitian.
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4. Tehnik Analisis Data

Setelah memperoleh data observasi, interview da&wurdentasi,
langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan sesd&ngan
permasalahan yang diteliti kemudian data tersefisusun dan
dianalisis. Metode analisis data adalah data yakgngpulkan berupa
kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengaikidemlaporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untulentberi laporan
tersebut (Moleong, 2008: 248). Analisis data adal@hoses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalaa kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan teama dhpat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarardtah data (Moleong,
1989: 103).

Metode analisis yang digunakan penulis dalam pegoeliini
adalah analisis deskriptif, yaitu menyajikan dan menganalisis fakta
secara sistematik sehingga dapat lebih mudah udifdhami dan
disimpulkan (Azwar, 1998:7).

Metode ini secara aplikatif digunakan untuk mendeskan
tentang obyek penelitianyang sedang dikaji, dalamiri adalah KBIH
Ar-Rahmah Kota Demak. Dengan demikian analisisditikukan saat
peneliti berada di lapangan dengan cara mendeiaips segala data
yang telah di dapat, lalu dianalisis sedemikianarggcara sistematis,

cermat dan akurat.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi adalah merupakan yaalg penting
karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garisdaesar dari masing-
masing bab yang saling berkaitan dan berurutaniriaimaksudkan agar
tidak terjadi kekeliruan dalam penyusunannya, sgj@anterhindar dari
kesalahan ketika penyajian pembahasan masalah.

Sebagai jalan untuk memahami persoalan yang dikekauk secara
runtut atau sistematis, maka penulis membagi pdiadiasan menjadi lima
bab. Hal ini di maksudkan untuk memperjelas, mempelah pembaca
pada setiap permasalahan yang dikemukakan. Adapuncian lima bab
tersebut sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Bab ini di dalammyamuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitigautm
pustaka, metode penelitian dan sistematika pemulisa

BAB Il Kerangka Teori.

Bab ini merupakan landasan teori yang berisikataten a)
manajemen penyelenggaraan ibadah haji, yang mieliput
pengertian manajemen, fungsi-fungsi manajemen dan
manajemen penyelenggaraan. b) manasik haji, yang
meliputi: pengertian manasik haji, pengertian hdpsar
hukum ibadah haji, hikmah ibadah haji, c) Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji, yang meliputi: pengertian IKB



BAB Il
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perizinan KBIH, tugas pokok dan fungsi KBIH. d) Aisés
SWOT.

Gambaran Umum KBIH Ar-Rahmah Kdbemak Tahun
2010-2011. Bab ini merupakan Gambaran obyek pémrelit
diantaranya: a) Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KB
Ar-Rahmah Kota Demak, yang meliputi: Sejarah berdir
dan perkembangan KBIH Ar-Rahmah, Visi, misi, tujuan
dan manfaat, Struktur organisasi pengurusan KBIH Ar
Rahmah Kota Demak, Jumlah jamaah Bimbingan KBIH
Ar-Rahmah Kota Demak dari Tahun 2010-2011. b)
Manajemen Penyelenggaraan Manasik Haji pada KBIH Ar
Rahmah Kota Demak Tahun 2010-2011, yang meliputi :
pembinaan jamaah haji di KBIH Ar-Rahmah, pelayanan
jamaah haji di KBIH Ar-Rahmah dan perlindungan jaima
haji di KBIH Ar-Rahmah. c) Penerapan Fungsi - Fings
Manajemen Dalam Penyelenggaraan Manasik Haji Pada
KBIH Ar — Rahmah Kota Demak, yang meliputi:
penerapan perencanaan KBIH Ar — Rahmah Kota Demak,
penerapan pengawasan/evaluasi KBIH Ar — Rahmah Kota
Demak, penerapan penggerakan KBIH Ar — Rahmah Kota
Demak, penerapan perencanaan KBIH Ar — Rahmah Kota

Demak.



BAB IV

BAB V
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Analisis Terhadap Manajemen Penyelemgga
Manasik Haji Pada Bimbingan Ibadah Haji di Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Ar-Rahmah Kota Demak
Tahun 2010-2011. Adapun pembahasannya dibagi menjad
dua sub bab, pertama, menganalisa dan menjelaski&md)
manajemen penyelenggaraan penyelenggaraan mamgisik h
di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Ar-Rahmah
Kota Demak Tahun 2010-2011. Sub bab yang kedua
kelebihan dan kekurangan penyelenggaraan managik ha
pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Ar-
Rahmah Kota Demak Tahun 2010-2011.

Penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulsaran-
saran dan penutup. Bagian akhir, memuat daftarakast

biodata penulis, dan lampiran-lampiran.



